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Pakaian termasuk kebutuhan pokok manusia yang harus terpenuhi juga selain pangan dan papan. 
Pada kebutuhan ini menjadi sarana penunjang penampilan seseorang yang dapat dinilai dari 
status sosialnya, sehingga berpakaian mampu mempengaruhi gaya hidup. Semakin majunya 
teknologi dan perubahan jaman membuat tren mode fashion berkembang sesuai masanya, jadi 
tidak dipungkiri bahwa banyak sekali usaha fashion yang marak di kota mana saja entah dalam 
bentuk offline store maupun online store melalui media social yang praktis dan mudah untuk 
diakses semua masyarakat yaitu instagram, maka dari itu banyak kompetitor-kompetitor 
berlomba menciptakan sebuah strategi untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas semaksimal 
mungkin dalam segi produk ataupun visualisasi pada satu media yang digunakan, guna menarik 
perhatian konsumen. Membuat The Steddy memberikan tampilan visualisasi pada media sosial 
instagram yang berbeda dengan competitor lainnya yaitu menonjolkan warna-warna pastel.  
Maka dari itu Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan strategi visual dari desain dengan 
beberapa elemen, mulai dari ilustrasi atau foto, tipografi,  warna, dan layout dan strategi visual 
untuk meninjau dari segi visualisasinya, selain itu juga menganalisis keunggulan yang di dapat 
The Steddy dalam media sosial instagram. Metode penelitian yang dipilih yaitu kualitatif 
deskriptif dengan mengumpulkan data melalui proses dokumentasi, studi kepustakaan, observasi, 
dan wawancara. Pada hasil akhir The Steddy memiliki konsep visualisasi yang karakter kuat, 
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A. Latar Belakang 
Dalam dunia fashion di Indonesia semakin tahun semakin berkembang 
pesat hingga menjadikan masyarakat yang selektif dalam menentukan gaya hidup. 
Sehingga fashion memiliki keterkaitan erat dengan gaya yang digemari, 
menjelaskan kepribadian seseorang serta rentang waktu. Fashion adalah tren 
mode yang memiliki kehidupan tidak lama, yang menyangkut dengan gaya 
bahasa, perilaku, hobi terhadap model pakaian tertentu. (Sukanto, 2014:186). 
Fashion juga berfungsi untuk menunjukkan jati diri. Selain itu juga menjelaskan 
tentang popularitas seseorang dalam suatu lingkungan trend fashion yang 
merupakan salah satu unit gaya hidup. Fashion menjadi bagian dikehidupan 
sehari-hari maka tidak dapat dilepaskan, fashion  mencakup seperti baju hingga 
aksesoris yang berguna, bukan hanya sekedar sebagai penutup tubuh melainkan 
dapat menyampaikan identitas diri, dan status sosial. Untuk menunjukkan status 
sosial tidak hanya soal busana dan aksesoris semacam perhiasan seperti jam 
tangan, topi, gelang dan cincin, melainkan bisa juga dengan benda-benda 
fungsional lainnya dipadukan dengan unsur-unsur desain yang canggih yang dapat 
menambah penampilan bagi di pemakai. Trend fashion dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor sebagai pembentukan ekonomi, media masa, budaya ataupun 
peran seseorang secara individu dalam kelompok sosial. Hines dan Bruce (2007: 





kegunaan dan produksi dalam sebuah industri bisnis. Persaingan bisnis pada 
bidang fashion saat ini sangat ketat, apalagi pada fashion pakaian wanita, banyak 
berbagai macam model-model yang ditawarkan, mulai dari segi bentuk, jenis 
atasan dan bawahan, warna, hingga bahannya. Dengan demikian tidak dipungkiri 
bahwa brand fashion untuk wanita sangat banyak, karena wanita memiliki gaya 
tarik sendiri dalam life style nya dan selalu menjadi icon model untuk trend 
fashion, saat ini brand lokal tidak kalah saing dengan brand internasional, 
sehingga Indonesia mampu bersaing dan menciptakan inovasi baru yang dapat 
dipercayakan oleh masyarakat dalam bidang fashion (gaya atau mode pada 
pakaian). Perubahan budaya dan perkembangan peradaban manusia merupakan 
sesuatu yang terus dikembangkan manusia dalam berinteraksi dengan alam dan 
lingkungan (Handriyotopo, 2007:1). 
Brand lokal di Kota Solo juga semakin banyak dijumpai salah satu brand 
lokal  adalah The Steddy yang dibangun sejak tahun 2011,  awal mulanya The 
Steddy dari menjadi reseller knitwear, dengan penjualan tidak banyak, seiring 
berjalannya waktu ternyata penjualan semakin meningkat dan akhirnya membuat 
brand tersebut menjadi lebih besar dengan menciptakan model baju sendiri atau 
bisa disebut dengan self manufactured dengan target wanita berumur sekitaran 18-
30 tahun. Berkembangnya teknologi membuat sosial media dapat menjadi media 
paling strategis bagi pemasaran sebuah merek atau pemasaran suatu perusahaan 
dalam menjangkau konsumen di masa mendatang (Mangold & Faulds, 2009:73). 
Maka dari itu media sosial instagram menjadi pilihan media utama yang 





media jejaring sosial yang semakin berkembang dikalangan masyarakat saat ini, 
yang memudahkan seseorang untuk mengaksesnya dalam memenuhi beberapa 
kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari, yang bisa dilakukan dengan kemudahan 
ini mulai dari kemudahan untuk membeli produk secara online, reservasi tempat 
dengan online, dan memudahkan untuk mencari informasi-informasi lainnya. 
Selain kemudahan yang didapat diatas, peluang bisnis juga mendapatkan 
keuntungan dengan adanya sosial media, mampu menjual produk secara online 
yang dapat membuat waktu yang lebih efesien, dengan adanya media sosial juga 
dapat memberikan kemudahan lagi dalam mempromosikan bisnisnya. Sehingga 
The Steddy membuat konten yang kreatif seperti video try on / mix and macth 
(produk yang dijual dikenakan oleh model yang bertujuan untuk soft selling ) 
bahkan konten giveaway bagi-bagi knitwear secara gratis. Dibawah ini pengguna 











Grafik tersebut menunjukkan bahwa pada periode bulan Januari-Mei 2020, 
akses pengguna instagram di Indonesia yang cukup banyak interaksi adalah kaum 
wanita, dengan rentang usia 25-34 tahun bisa disimpulkan bahwa dalam 
mengakses media sosial instagram wanita memiliki jumlah yang lebih tinggi 
daripada lelaki. The Steddy banyak diakses oleh wanita, karena mempunyai 
identitas pada produknya dan penyampaian dari visualisasi di media sosial berupa 
foto yang langsung dikenakan oleh model dan bentuk foto flatlay produk yang 
bertema dan menggunakan tone-tone warna pastel menarik atau warna feminism 
yang tentunya disukai wanita. Hal tersebut bisa dilihat dengan followersnya 
ditahun 2020 sejumlah 26k (ribu) dan telah melakukan postingan sebanyak 1948 
feed pada Instagram. Selain banyaknya follower, ada juga beberapa kompetitor 
lain yang  melakukan strategi visual yang dilakukan The Steddy, mulai dengan 
persamaan tone warna-warna pastel, bentuk foto produk mulai dari jenis flatlay 
dan foto model memakai produk mereka. 
Instagram merupakan situs komunitas sosial terbesar karena banyak 
pengguna akun yang dapat melakukan interaksi dan komunikasi dengan pengguna 
lainnya meliputi daerah hingga negara. Instagram banyak diminati oleh beberapa 
kalangan tokoh publik dimulai dari artis, politikus serta pemilik onlineshop. Data 






Gambar 2.Survey Jual Beli Online 
(Sumber : www.cocacola.co.id, 2020) 
 
Jenis fashion dan elektronik menjadi sektor perdagangan yang paling 
banyak mendominasi transaksi online di negara Indonesia, tidak dipungkiri fakta 
ini memang begitu tinggi dalam mengakses jual beli online lewat internet, karena 
kebanyakan masyarakat Indonesia menyukai hal yang instan, cepat dan tidak 
perlu memerlukan effort yang tinggi. Perkembangan internet pada masyarakat 
masa sekarang memang besar, karena mempunyai keuntungan dengan 
kemudahan-kemudahan yang didapatkan. Sehingga The Steddy melakukan 
strategi kreatif melalui instagram yang dianggap sebagai salah satu media yang 
efektif. Beberapa elemen visual dimedia sosial ialah ilustrasi atau foto, tipografi, 






Gambar 3.Desain Visual Sosial Media 
Sumber : www.instagram.com/steddystore, 2020) 
 
Ilustrasi atau foto pada desain diatas dengan menggunakan icon wanita, 
karena target The Steddy adalah wanita. Ilustrasi itu sendiri adalah penjelas dalam 
sebuah informasi yang diwujudkan dengan kata-kata atau kalimat yang terlalu 
panjang, sehingga memudahkan pembaca dalam informasi yang tertulis 
(Pujiyanto, 2013:108). Elemen selanjutnya menjelaskan pada sebuah tipografi, 
tipografi diatas menjelaskan pada sebuah judul, lokasi, jam, dan tanggal. Tipografi 
merupakan pemilihan, dan pengaturan tata letak yang harmonis serta mengandung 
maksud tertentu dari huruf yang ditampilkan (divisualisasikan) dalam berbagai 
media (Pujiyanto, 2013:95) huruf juga dikelompokkan menjadi tiga huruf 
berkait(serif), huruf tak berkait (sans serif), dan huruf latin (script), elemen ketiga 





berbeda-beda dan selalu memilik posisi yang seimbang terhadap elemen-elemen 
yang lainnya agar pembaca bisa memahami pesan yang disampaikan. Layout itu 
sendiri adalah hasil proses eksplorasi kreatif manusia yang tidak ada hentinya di 
masa lalu (Surianto Rustan 2008:1)  dan yang terakhir tentang elemen warna yang 
lebih menonjol daripada elemen lainnya, karena The Steddy sangat memiliki 
identitas pada warna-warna pastel yang disukai oleh kaum wanita. Warna 
merupakan pelengkap gambar serta mewakili suasana kejiwaan pelukisnya dalam 
berkomunikasi (Adi Kusrianto, 2007:46). Warna mempunyai arti dan makna nya 
masing-masing, sehingga terbagi menjadi tiga yaitu Hue yang berkaitan dengan 
warna dingin, Value berkaitan dengan terang-gelapnya warna, dan terakhir 
Intensity berkaitan dengan cerah suramnya warna yang menunjukkan kuat 
lemahnya warna, maka dari itu pada desain visual yang dilakukan The Steddy 
memiliki arti dan maknanya masing-masing sesuai dengan tema yang sudah 
dikonsepkan.  
Pada elemen-elemen visual The Steddy di media sosial instagram tentunya 
mempunyai strategi visual yang telah dibangun oleh The Steddy dalam mencapai 
suatu rencana untuk mencapai tujuan. Hal ini dilakukan untuk membuat tampilan 
pada instagram menjadi  menarik. Dengan adanya sosial instagram dapat 
membantu dalam urusan bisnis menjadi lebih dikenal oleh semua masyarakat, 
sehingga ada keunggulan yang di dapat melalu instagram dengan dampak yang 
baik bagi The Steddy. Keunggulan ini adalah point ke tiga dalam penelitian ini. 
Maka dari itu fokus penelitian ini terletak pada elemen yang terdapat pada visual, 





sosial instagram oleh The Steddy dan pada akhirnya penelitian ini berjudul 
tentang Strategi Kreatif The Steddy Melalui Media Sosial Instagram. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat dikemukakan masalah yang dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimana elemen visual The Steddy dalam media sosial instagram 
2. Bagaimana Strategi kreatif visual The Steddy ditinjau dari teori Marty 
Neumeirer 
3. Bagaimana keunggulan penggunaan sosial media ditinjau dari teori Taprial 
& Kanwar 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan dilakukannya penelit ian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan elemen-elemen visual The Steddy di media sosial 
instagram. 
2. Mendeskripsikan tentang strategi kreatif  yang dilakukan oleh The Steddy 
pada media sosial media instagram ditinjau dari teori Marty Neumeirer. 
3. Mendeskripsikan keunggulan penggunaan sosial media ditinjau dari teori 







D. Manfaat Penelitian 
Adapun dari uraian masalah di atas dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih ilmu dan 
pengetahuan tentang Desain komunikasi Visual dalam menentukan 
beberapa elemen-elemen visual sehingga mengetahui strategi kreatif visual 
yang dilakukan melalui media sosial instagram The Steddy. Memberikan 
referensi kepada penelitian selanjutnya dengan beberapa kesamaan tema 
yang diteliti, selain itu juga diharapkan mampu memberikan gambaran 
kepada masyarakat yang masih awam atau pembaca untuk mengetahui 
tentang beberapa keunggulan bermedia sosial media instagram. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan referensi kepada para 
konten kreator di bidang jasa maupun produk dalam merancang dan 
meluncurkan sebuah desain visual dengan identitas yang menarik. 
Harapan lainnya juga penelitian ini dapat memberikan konstribusi yang 
bermanfaat bagi kemajuan bidang keilmuan desain komunikasi visual 
khususnya mengenai strategi kreatif pembuatan desain visual hingga 
mampu menyampaikan pengetahuan serta wawasan tentang bagaimana 
mengetahui keunggulan dalam bermedia sosial khusus nya para pelaku-






E. Tinjauan Pustaka 
Hasil penelitian ini menghindari penjiplakan hasil penelitian yang sejenis, 
pemamparan pustaka bertujuan untuk mempertajam pada metode penelitian, 
memperkuat didalam kerangka teoritik, dan memperoleh pengetahuan lebih dalam 
tentang penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya, maka 
oleh itu berikut ini ada beberapa penelitian terdahulu yang dikumpulkan  guna 
sebagai tujuan pustaka. Pada penelitian tentang iklan memang telah banyak dikaji 
serta sudah banyak dikembangkan secara berbeda-beda oleh beberapa orang 
dalam penelitian skripsi, jurnal, tesis ataupun disertasi. Maka diperlukan 
penelitian yang lain sebagai referensi ataupun rujukan untuk melakukan penelitian 
ini. Ada beberapa perbedaan dan persamaan pada penelitian yang lain, antara lain 
sebagai berikut: Jurnal yang berjudul Kajian Elemen-elemen Visual Tampilan 
Akun Instagram Anddana.co, A.A. Gede ALIT Citra Bayu, I Gede Yudarta 
Volume 24, Nomor 1, 2020 membahas tentang elemen visual ilustrasi tipografi, 
layout, form dan space yang terdapat di akun Instagram dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Anddana.co merupakan industri kreatif yang ada di 
Ubud, Gianyar, Bali bergerak dibidang produksi konten kreatif.  Persamaan yang 
terdapat pada skripsi ini adalah topik yang akan di teliti pada media sosial 
instagram, tentang beberapa elemen visual yang sama dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif yang berupa observasi, wawancara, kepustakaan, 
dokumentasi. Jurnal ini juga mempunyai perbedaan yang tidak menjelaskan 





Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Pita Dianputri (2018) dengan judul 
Strategi Kreatif Periklanan “Pined Wearhouse Perigee” Melalui Media Sosial 
Instagram dengan menggunakan metode kualitatif deskritif. Penelitian ini 
menjelaskan bagaimana strategi yang dilakukan pada Pined untuk menunjang 
promosi iklan sesuai dengan target market yang dituju, sehingga memiliki 
identitas iklan yang kreatif sebagai sebuah gaya penyampaian pesan informatif 
dengan cara transformatif dengan mengurai beberapa unsur desainnya berupa 
logo, ilustrasi, tipografi, layout dan warna. Persamaan pada penelitian ini tentang 
beberapa elemen visualnya meliputi ilustrasi atau foto, tipografi, layout dan juga 
warna, dengan metode pengumpulan data berupa dokumentasi, studi kepustakaan, 
observasi dan wawancara. Walaupun memiliki objek yang sama pada media sosial 
instagram, tetapi penelitian sebelumnya lebih menjelaskan strategi periklanan 
pada media sosial instagram.  
Penelitian lainnya yang menjadi acuan dalam jurnal Moeh. Catur 
Zulkaarnain Adi Putra, Eko A.B. Oemar Volume 1 No. 3 (2020) dengan 
mengangkat tentang Analisis Strategi Visual Branding Flip Burger Dengan 
Pendekatan Teori Branding Marty Neumeirer, menjelaskan tentang Flip Burger 
yang melakukan beberapa pembaruan dalam desain visual pada media sosial 
instagram untuk memberikan kepercayaan terhadap masyarakat terhadap merek 
yang tercipta, sehingga jurnal ini menggunakan penelitian jenis deskripstif 
kualitatif dengan metode tinjaun desain dan pendekatan teori Marty Neumeier. 
Persamaan pada jurnal ini terletak pada teori yang dikaji yaitu teori Marty 





itu perbedaan pada penelitian ini adalah melihat perubahan strategi yang terjadi 
ditahun pertama hingga tahun ketiga.  
Penelitian terakhir berjudul Konsep Desain Komunikasi Visual Website 
Muslim.or.id Sebagai Media Dakwah (2014) oleh Bayu Budi Utomo, skripsi ini 
tentang penyampaian dakwah agama Islam melalui media website agar lebih 
efektif dan efisien dengan menggunakan deskriptif kualitatif dan terfokus pada 
konsep desain komunikasi visual berupa garis, bidang, warna, ilustrasi, tipografi, 
fotografi dan layout dengan dilihat dari dua prinsip keseimbangan dan kesatuan. 
Penelitian yang sudah dilkakukan oleh peneliti terdahulu dapat menjadi 
pelengkap, karena kesamaan beberapa elemen visual, tetapi yang menjadi 
perbedaan ialah medianya melalui website dan objek tersebut adalah tentang 
agama Islam. 
 
F. Landasan Teori 
Penelitian yang dilakukan dari beberapa buku untuk dijadikan referensi 
dalam menjelaskan kajian teori yang digunakan sebagai alat untuk menganalisis 
objek visual yang diteliti. Ada beberapa teori yang dipakai untuk mengetahui 
beberapa elemen yang terdapat pada visual The Steddy yang pertama yaitu 
tentang  ilustrasi atau foto, tipografi, layout dan komposisi warna, serta menjadi 
sebuah strategi kreatif yang menonjolkan visual yang menarik dengan teori Marty 
Neumeier dan dapat mengupas keunggulan pengguna sosial media ditinjau dari 






1. Elemen-elemen grafis 
Pada penelitian ini, desain sosial media The Steddy akan dilihat elemen dan 
unsur grafisnya. Visual adalah sesuatu yang dapat terlihat dengan melibatkan 
beberapa tahapan yakni tahapan merasakan, tahapan menseleksi, dan tahapan 
memahami. Tahap merasakan yaitu membiarkan cukup cahaya masuk ke mata 
agar dapat melihat obyek-obyek sekeliling. Tahap menseleksi adalah 
mengisolasikan dan melihat bagian tertentu suatua dengan atau bagian obyek 
sehingga menjadi hasil kombinasi pencahayaan dan fokus mata dengan fungsi 
otak tingkat tinggi. Sementara tahap memahami ialah mengerti apa yang diseleksi 
untuk memproses suatu image secara mental pada kesadaran yang lebih 
mendalam (Lia Anggraini. 2014).  Dalam pembuatan sebuah desain, terdapat 
proses penggabungan beberapa elemen visual ke dalam desain agar visual yang 
dihasilkan dapat menarik hingga mampu menjadi perhatian publik. Elemen-
elemen visual tersebut meliputi : 
a. Ilustrasi atau Foto 
Pada ilustrasi secara umum juga dapat digunakan untuk 
memperjelas teks dan mempermudah pembaca dalam memahami sebuah 
pesan, menambah daya tarik pada desain, maka dari itu memiliki kriteria 
agar ilustrasi berhasil  dalam suatu media yaitu: komunikatif, informatif, 
dan mudah dipahami, dapat menggugah perasaan hingga hasrat untuk 
membacanya, memiliki sebuah ide yang original atau orisinil, tidak 
plagiat atau tiruan, punya daya pukau atau eye-catcher yang kuat, bila 





memadai dari segi seni maupun teknik pengerjaannya (Supriyono, 
2010:51). Pada gambar merupakan penjelas dalam sebuah informasi 
yang diwujudkan dengan kata-kata atau kalimat yang terlalu panjang, 
sehingga dalam penampilannya dapat membantu penggambaran yang 
diungkapkan melalui bahasa tulisan tersebut, maka hal ini memudahkan 
pembaca lebih mendekati informasi yang tertulis dalam teks (Pujiyanto, 
2013:108). Dari itu teori diatas memberikan kesimpulan bahwa gambar, 
foto dan ilustrasi merupakan salah satu penunjang visual yang penting 
untuk mempermudahkan audience paham isi yang disampaikan   
b. Tipografi 
Tipografi merupakan pemilihan, dan pengaturan tata letak yang 
harmonis serta mengandung maksud terntentu dari huruf yang 
ditampilkan (divisualisasikan) dalam berbagai media (Pujiyanto, 
2013:95). tipografi menurut Rustan (2011:16) tipografi memiliki istilah 
secara tradisional yang berkaitan erat dengan setting huruf dan 
percetakannya, pada masa kini memiliki pemaknaan yang semakin luas 
sehingga tipografi dimaknai sebagai segala disiplin yang berkenaan 
dengan huruf.  Menurut Surianto Rustan (2011:112) dalam komunikasi 
visual, aspek fisik dan non fisik yang terkandung di dalam typeface 
sebetulnya hanya alat untuk menyampaikan pesan. Seringkali typeface 
atau bentuk huruf yang dipilih tidak sesuai dengan pesan yang ingin 
disampaikan, sehingga pesan tidak tersampaikan dengan baik. 





penting agar pesan dapat diterima dengan baik dan kesan yang tersirat 
pun sesuai dengan yang diharapkan. Kedua komponen ini dapat 
dijadikan elemen kunci untuk menjerat pembaca. Unsur verbal dan 
visual ini harus tampil harmonis, proporsional dan saling memperkuat 
(Supriyono, 2010:167). Menurut Pujiyanto (2005:54) huruf juga 
dikelompokan menjadi  tiga, yaitu huruf berkait (serif), huruf tak berkait 
(sans serif) dan huruf latin (script). 
1.)  Huruf Berkait (Serif) 
Huruf Berkait (Serif) Adalah bentuk huruf yang memiliki kait, 
dengan ketebalan yang kontras. Pada huruf ini merupakan 
huruf yan mengekspresikan organisasi dan intelektual.  Kesan 
yang ditimbulkan adalah klasik, anggun, lemah gemulai dan 
feminim. 
2.)  Huruf Tak Berkait (Sans Serif) 
Bentuk huruf yang tidak memiliki kait, bertangkai tebal, 
sederhana, dan mudah dibaca. Kesan yang ditimbulkan oleh 
huruf jenis ini adalah modern, kontemporer, kurang formal, 
lebih hangat, bersahabat dan efisien. Sehingga huruf ini 
memiliki jenis tidak garis-garis kecil yang bisa disebut dengan 
counterstroke. 
3.)   Huruf Tulisan / Latin (Script) 
Jenis ini merupakan dasar dari bentuk huruf yang ditulis 





berhubungan dan mengalir. Bentuk huruf script menyerupai 
goresan tangan yang dikerjakan dengan pena, kuas atau pensil 
tajam dan biasanya miring ke kanan. Kesan yang 
ditimbulkannya adalah sifat pribadi, akrab dan keanggunan.  
Dari beberapa teori di atas dapat disumpilkan bahwa tipografi 
juga salah satu elemen visual yang mampu memberikan kesan 
untuk lebih memahami isi pesan yang dapat dibaca, mudah 
diingat dengan makna-makna tertentu. 
c. Layout 
Menurut Surianto Rustan (2008:1) layout desain dan layout yang 
ada di masa kini sebenarnya adalah hasil perjalanan dari proses eksplorasi 
kreatif manusia yang tidak ada hentinya di masa lalu. Layout juga 
memiliki banyak fungsi elemen yang mempunyai peran yang berbeda-
beda dalam membangun keseluruhan layout. Apabila sebuah layout 
dikerjakan melalui proses dan tahapan yang benar bukan tidak mungkin 
akan berdampak positif pada tujuan apa yang ingin dicapai desainer 
melalui karya desain yang dibuatnya (Rustan, 2014:9). 
Layout sebagai tata letak elemen-elemen desain terhadap suatu bidang 
dalam media tertentu untuk mendukung konsep atau pesan yang 
dibawanya. Sedangkan prinsip-prinsip layout dapat dianalogikan sebagai 
suatu formula untuk membuat suatu layout yang baik. Formula ini akan 
bekerja dan memberikan hasil yang maksimal bila diterapkan dengan 





dasar layout adalah juga prinsip dasar desain grafis (Rustan 2014:74) 
antara lain : 
1.) Sequence / Urutan 
Biasa disebut dengan hierarki/flow/aliran. Desainer membuat 
prioritas dan mengurutkan dari yang harus dibaca pertama 
sampai ke yang boleh dibaca belakangan. Adanya sebuah 
sequence dibutuhkan untuk memudahkan pembaca dalam 
menangkap pesan.  
2.) Emphasis / Penekanan 
Memberikan penenakan tertentu pada informasi yang ingin 
dijadikan sebagai pusat perhatian utama oleh pembaca. 
Emphasis dapat diciptakan dengan berbagai cara, antara lain : 
(a) memberikan ukuran yang jauh lebih besar dibanding elemen 
lainnya, (b) warna yang kontras/berbeda sendiri dengan latar 
belakang dan elemen lain, (c) letakkan di posisi yang strategis 
atau menarik perhatian, (d) menggunakan bentuk yang berbeda 
dengan sekitarnya. 
3.) Balance / Keseimbangan 
Pembagian berat yang merata pada satu bidang layout . 
Pembagian berat yang merata bukan berarti seluruh bidang 
layout harus dipenuhi dengan elemen, tetapi lebih 
menghasilkan kesan seimbang dengan menggunakan elemen-





tepat. Ada dua macam keseimbangan suatu layout : (a) 
keseimbangan yang simetris, (b) dan keseimbangan yang tidak 
simetris. 
4.) Unity / Kesatuan 
Semua elemen harus saling berkaitan dan disusun secara tepat, 
baik warna, teks, gambar, ukuran, posisi, style, dan elemen 
yang terlihat secara fisik dan sesuai pesan yang ingin 
disampaikan dalam konsepnya. 
d. Warna 
Dalam desain, warna merupakan unsur yang sangat penting karena 
warna bisa menjadi alat untuk berekpresi. Bicara tentang warna, banyak 
sekali ilmu yang bisa dipelajari darinya tetapi sistem Musell lebih mudah 
dan praktis untuk mencampur warna pigmen. Menurut Darmaprawira 
(2002, 56), Teori lingkaran warna dari Musell mengambil tiga warna 
utama sebagai dasar dan disebut warna primer, yaitu: merah (magenta) 
dengan kode M, kuning (yellow) dengan kode K dan biru (cyan) dengan 
kode B. Warna primer yang menjadi warna pokok ada dua macam, 
warna pokok cahaya terdiri dari red, green, dan blue (RGB). Dan warna-
warna yang pertama cyan, magenta dan yellow masih ditambahkan 
warna key (hitam) sehingga dikenal istilah CMYK. Apabila dua warna 
primer masing-masing dicampur, maka menghasilkan warna kedua atau 
warna sekunder. Bila warna primer dicampur dengan warna sekunder 





warna tersier dicampur lagi dengan warna primer dan sekunder, maka 
menghasilkan warna netral. Dimensi warna merupakan sifat-sifat dasar 
dari warna itu sendiri. Menurut The Prang System (Eko Nugroho, 2008) 
warna dibagi menjadi tiga dimesi, yaitu : 
1.) Hue, berkait dengan panas-dinginnya warna, termasuk 
didalamnya warna primer, sekunder dan tersier.  
2.) Value, berkait dengan terang-gelapnya warna, menunjukkan 
kualitas sinar yang direfleksikan oleh sebuah warna atau 
menunjukkan gelap terangnya warna, dilakukan dengan 
menambahkan warna putih atau hitam.  
3.) Intensity,berkait dengan cerah-suramnya warna, menunjukkan 
kuat lemahnya warna. Pengurangan intensitas dicapai dengan 
mencampur atau menambah warna murni dengan warna-
warna netral seperti putih, hitam, abu-abu atau dengan warna-
warna komplemen. Pada teori Eko Nugroho (2008:36-35) 
bahwa warna mempunyai suatu  makna atau rasa pada masing-
masing. Warna sehingga diyakini mempunyai dampak 
psikologis terhadap manusia. Dampak tersebut dapat 
dipandang baik aspek panca indera, aspek budaya dan lain-
lain. Berikut contoh rasa terhadap warna : 
a.) Warna netral adalah warna yang tidak memiliki 
kemurnian warna atau bisa dimaksud buka 





ini merupakan campuran ketiga pada komponen 
warna sekaligus, tetapi tidak dalam komposisi tepat 
sama. 
b.) Warna kontras (komplemeter) adalah warna yang 
berkesan berlawanan satu degan lainnya. Warna ini 
bisa didapatkan degan cara mencari warna yang 
berseberanan atau memotong titik tengah segitiga 
yang terdiri atas warna primer dan sekunder. Tapi 
hal tersebut tidak menutup kemungkinan akan 
membentuk kontras warna dengan mengolah nilai 
maupun kemurnian warna. Contoh warna tersebut : 
merah dengan hijau, kuning dengan ungu dan biru 
dengan jingga. 
c.) Warna panas adalah tercipta dari kelompok warna 
yang rentang setengah lingkaran di dalam 
lingkaran mulai dari merah hingga kuning. Warna 
ini bisa disimbolkan dengan rasa riang, semangat, 
marah dan bisa lainnya. Warna ini juga memiliki 
kesan jarak yang dekat, tetapi justru jarang yang 
mempunyai warna panas ini radiasi panasnya kecil. 
d.) Warna dingin adalah kelompok warna dalam 
rentang setengah lingkaran di dalam lingkaran 





ini memiliki symbol yaitu kelembutan, kesejukan, 
nyaman. Warna sejuk juga bisa mengesankan 
degan jarak yang jauh, tetapi justru barang yang 
mempunyai warna dingin ini radiasi panasnya 
besar. 
Selain pada rasa terhadap warna, disetiap warna 
juga memiliki berbagai macam maknanya. Makna 
ini bisa berbeda hingga sama dari suaru busaya 
dengan budaya yang lain. Berikut ini makna 
budaya warna : 
Wana Makna Positif Makna Negatif 










































































Hijau Stabil, alam, 
lingkungan, santai, 
















symbol agama Islam 
Cemburu, nasib 









Biru Kepercayaan, awan, 
air, setia, damai, 
kesejukan, percaya 

























































































































Tabel.1 ( Makna warna ) 




Setiap warna memberikan kesan dan identitas 
tertentu. Walaupun hal ini tergantung pada latar 
belakang pengamatnya juga (Nugroho, 2008:1). Maka 
dari itu warna memang sangat memiliki peran penting 





warna dalam komposisi ditentukan oleh situasi karena 
warna selalu dilihat dalam hubungan dengan 
lingkungannya. Bila sebuah warna dikeluarkan dari 
lingkaran warna, akan memiliki kekuatan sendiri. Nilai 
dan peran penting sebuah warna di daam komposisi 
tidak berdiri sendiri sehingga kualitas dan kuantias 
keluasannya merupakan pada faktor-faktor yang sangat 
menunjang. 
2. Strategi Visual  
Strategi berasal dari kata Strategos dalam bahasa Yunani yang merupakan 
gabungan dari Stratos atau tentara dan ego atau pemimpin, sehingga strategi 
mempunyai dasar untuk mencapai tujuan. Menurut  Chandler dalam Raguti 
(2006:3) bahwa strategi itu adalah suatu rencana dasar yang luas dari suatu 
tindakan organisasi dalam mencapai tujuan. Pada teori Marty Neumeier memiliki 
5 rumus dalam strategi visual branding meliputi : 
a. Differentiate (membedakan) 
Pada hal ini produk harus mempunyai perbedaaan yang unik, yang 
mampu membuat produk berbeda dengan yang lainya, sehingga harus 









b. Collaborate (Kolaborasi) 
Produk tidak dapat dibangun dengan sendirian, agar memiliki brand 
yang berhasil dibutuhkan 3 hal meliputi : One-Stop Shop, Brand Agency, 
dan Integrated Marketing Team. 
1.) One-Stop Shop adalah kolaborasi yang dilakukan antara 
perusahaan yang akan membangun brand dengan 
menggunakan perusahaan lain yang memiliki semua sumber 
daya untuk mengembangkan brand. 
2.) Brand Agency adalah kolaborasi yang terjadi dengan 
perusahaan yang akan membangun brand dengan perusahaan 
lain yang bertugas menghubungkan perusahaan pertama 
dengan sumber daya yang spesialis 
3.) Integrated  Marketing Team termasuk perusahaan yang akan 
membangun brand sendiri, namun masih membutuhkan 
perusahaan lain untuk membantu, tetapi hanya beberapa 
bagian saja. 
c. Innovate (inovasi) 
Innovate atau juga inovasi ini adalah sebuah strategi untuk menerapkan 
sebuah creative thinking yang memiki 4 prinsip yaitu : Stand out Name, 
A Great Name Deserves Great Graphics, The Package, dan 
Communicate Online yang memiliki pengertian : 
1.) Stand out Name yaitu setiap brand atau produk harus memiliki 





khas, ringkas, mudah diucap, tepat, disukai, jangka panjang, 
dan proteksi. 
2.) A Great Name Deserves Great Graphies yaitu mempunyai 
nama yang bagus disertai dengan bentuk desain grafis yang 
menarik karena era ini era icon atau avatar lebih banyak 
peminatnya daripada logo sedikit tidak diperhatikan. 
3.) The Package yaitu sebuah kemasaran pada produk yang juga 
sebagai identitas produk tersebut, kemasan yang efektif bagi 
konsumen. 
4.) Communicate Online adalah sebuah komunikasi yang perlu 
ditunjukkan semuanya di halaman awal guna menyampaikan 
informasi. 
d. Validate (Validasi) 
Validasi adalah mengikut sertakan masyarakat kedalam proses branding, 
dengan indikator swap test atau tes yang menukar merek, hand test atau 
mendengarkan aset suara dan masyarakat dipersilahkan untuk menebak, 
dan feld test atau tes yang menanyakkan seperti apa konsep brand 
kepada masyarakat dan menerima timbal balik. 
e. Cultivate (mengelola/proses) 
Cultivate adalah brand yang perlu dikelola terus-menerus, karena bisnis 
adalah proses bukan entitas. Brand yang dimaksud seperti manusia, bisa 
menganti pakaian tapi tidak dengan karakter, hal ini berhubungan 






3. Keunggulan Media Sosial (Instagram) 
 Teori yang digunakan pada media sosial (Instagram) diambil dari teori 
yang dipaparkan oleh Taprial & Kanwar (2012:29) dimana dijelaskan bahwa 
media sosial memiliki beberapa keunggulan dibandingkan media tradisional 
lainnya yaitu : 
a. Accessibility 
Sosial media mudah untuk diakses karena memerlukan sedikit atau tidak 
ada biaya sama sekali dalam penggunaanya. Sosial media juga mudah 
digunakan, tidak memerlukan keahlian khusus, dan pengetahuan dalam 
penggunaannya. Sangat mudah untuk berhubungan dengan orang lain 
dan menjadi bagian dari sebuah komunitas. Karena itu, siapa pun yang 
memiliki akses online data dapat memulai dan berpartisipasi dalam 
percakapan. Dalam arti lain, semua orang didukung untuk mengeluarkan 
pendapat. 
b. Speed 
Konten yang dibuat dalam sosial media tersedia bagi semua orang yang 
berada dalam jaringan, forum, atau komunitas begitu diterbitkan. 
Dengan sosial media dapat berkomunikasi dengan pembaca tanpa 
adanya faktor eksternal yang mempengaruhi penyampaian pesan 







Media sosial dapat menampung dua atau lebih saluran komunikasi. 
Pengguna dapat berinteraksi satu sama lain, menanyakan pertanyaan, 
diskusi mengenai produk dan jasa, membagi opini, atau apapun yang 
mungkin membuat orang tertarik untuk melakukannya. 
d. Longevity / Volativity 
Konten pada sosial media tetap dapat diakses pada waktu yang lama, 
atau bahkan selamanya. Konten dapat diubah atau perbaharui kapan saja. 
Jadi apabila pengguna menyukai sebuah produk dan memujinya, hal ini 
bukan merupakan komentar positif yang permanen karena pengguna 
dapat menggantinya kapan saja. 
e. Reach 
Internet menawarkan jangkauan yang tidak terbatas ke semua konten  
yang tersedia. Siapa pun dapat mengaksesnya dari mana saja dan siapa 
saja dapat menjangkaunya. Media sosial menawarkan fasilitas yang 












G. Kerangka Pemikiran 
Kerangka penelitian yang digunakan pada penelitian ini dapat diuraikan 


















Bagan 1. Kerangka Pikir Penelitian 
(Sumber : Reninda Friscilla Ningrum, 2020) 
 
Setelah menemukan topik bahasan dalam penelitian ini, maka fokus objek 
yang akan diteliti adalah mendeskripsikan unsur-unsur yang digunakan pada 
desain media sosial The Steddy. Sumber data didapatkan dari dokumentasi, 
wawancara terhadap narasumber, observasi pada agensi iklan, dan studi pustaka. 
Dari hasil pengumpulan data yang diperoleh, maka ditemukan beberapa pokok 
bahasan yang akan dikupas lebih dalam. 
 
Desain Sosial Media Instagram The Steddy 
Pengumpulan Data 
Analis Kreatif Sosial Media 
Elemen-elemen grafis 





















H. Metode Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian yaitu mengenai beberapa elemen-elemen visual The 
Steddy melalui media sosial instagram. 
2. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualittatif karena 
penelitian bertujuan untuk menemukan secara mendalam tentang objek penelitian. 
Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 
diperoleh dari prosedur statistik atau hitungan lainnya. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang fokus pada studi realitas sebagai produk pikir manusia 
dengan segala subjektifitas, emosi dan nilai-nilai (H.B Sutopo, 2006). Metode 
deskriptif merupakan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menjelaskan keadaan objek penelitian saat ini, yang didasarkan atas fakta-
fakta sebagaimana mestinya. 
3. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Dokumentasi 
Merupakan sumber data yang penting dalam penelitian, dimana 










Sumber data berupa pustaka merupakan pencarian terhadap buku, 
jurnal, internet dan penelitian terdauhlu yang terkait dengan objek 
yang diteliti. 
c. Observasi 
Observasi merupakan teknik mengamati secara langsung kondisi 
lapangan yang bertujuan mengetahui permasalahan yang diteliti yaitu 
beberapa elemen-elemen pada visual The Steddy melalui media sosial 
instagram. 
d. Wawancara 
Wawancara merupakan sumber data yang sangat penting dalam proses 
penelitian. Melakukan wawancara dengan narasumber terkait objek 
penelitian yaitu owner dari The Steddy. Wawancara akan dilakukan 
berulang kali yang disesuaikan dengan kebutuhan penulis. Teknik 
wawancara yang dilakukan yaitu dengan menulis. 
4. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini didasarkan pada tinjauan visual desain media sosial 
The Steddy yang dititik beratkan pada beberapa elemen-elemen visual desain 
grafis meliputi ilustrasi atau foto, tipografi, layout, warna, selanjutnya mencari 
tahu bagaimanakah strategi konsep visual yang digunakan oleh The Steddy 
meliputi Differentiate, Collaborate, Innovate, Validate, Cultivate sesuai teori 
Marty Neumeirer  dan yang terakhir keunggulan yang didapatkan The Steddy 





Longevity/Volativity, dan Reach sehingga tidak membahas lebih jauh mengenai 
pesan iklan dalam setiap desain yang ada. 
 
I. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I. Pendahuluan   
Pendahuluan pada penelitian ini berisikan tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, tinjauan 
pustaka, metode penelitian, dan sistematika isi.   
BAB II. Gambaran Umum   
Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai pengertian dari beberapa elemen 
visual yaitu ilustrasi atau foto, tipografi, layout, warna dan sebuah strategi visual, 
kedua mendiskripsikan strategi visual dan terakhir menjelaskan mengenai 
keunggulan bermedia social dalam instagram The Steddy. 
BAB III. Pembahasan   
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai elemen-elemen pada visual di media 
sosial instagram The Steddy dengan pemilihan beberapa desain di bulan 
Desember 2019 dan Februari 2020 dan strategi visual kreatif yang dilakukan 
hingga keunggulan The Steddy saat menggunakan media sosial yaitu instagram. 
BAB IV. Penutup  
Pada bab ini akan menarik kesimpulan dan memberikan saran terkait dengan 
elemen visual yang terdapat pada desain dan keunggulan bagi The Steddy melalui 






DAFTAR PUSTAKA  
Hasil kutipan dari beberapa sumber tertulis seperti buku strategi kreatif,buku 
periklanan, buku tentang desain komunikasi visual serta jurnal dan referensi 
terkait melalui internet.  

























A. Gambaran Umum Subjek Penelitian 
1. Latar Belakang Perusahaan 
Kebutuhan pokok seperti pakaian semakin hari mempunyai peningkatan 
dalam mengikuti tren mode fashion, mulai dari brand internasional bahkan 
lokal yang terdapat di toko maupun onlineshop. Hal tersebut membuat toko 
fashion semakin berlomba-lomba untuk memberikan yang terbaik bagi 
konsumen. Hal ini membuat pengaruh terhadap toko onlineshop yang 
semakin banyak dengan identitas mereka sendiri-sendiri.  Salah satunya The 
Steddy adalah onlineshop di Kota Solo, Jawa Tengah yang akhirnya masuk ke 
industri fashion pada tahun 2011 hingga tahun 2020. Awal mulanya The 
Steddy bisa berdiri sampai sekarang dimulai hanya menjual printed tees dan 
totebag, dengan berkembangnya trend fashion akhirnya tahun 2012 berpaling 
untuk menjadi reseller rajut atau knitwear dengan media penjualan hanya 
menggunakan media sosial facebook, Twitter dan Instagram dan masih minim 
peminatnya, seiring berjalannya waktu ternyata penjualan semakin meningkat, 
banyak konsumen yang tertarik dan mendapatkan respon positif dan 
kepercayaan dari konsumen. Dari hasil yang diperoleh dengan peningkatan 
baik membuat keputusan yang bulat pada owner untuk membangun brand 
yang lebih besar dengan kualitas premium, yang disesuaikan dengan iklim 





yang bernama The Steddy sebagai brand dengan core values yang abadi. The 
Steddy berasal dari kata Steady dalam bahasa Inggris mempunyai arti 
“kokoh”, dengan harapan bahwa usaha onlineshop ini akan tetap kokoh dan 
solid dalam melewati rintangan-rintangan didunia bisnis.  
The Steddy memproduksi pakaian rajut dengan konsep high quality 
knitwear specialist mengutamakan bahan yang lembut, nyaman dan termasuk 
self manucatured yang berarti konsep pakaian pada knitwear dirancang 
sendiri sesuai tren yang sedang banyak disukai, selain itu The Steddy juga 
membuat produk ini fungsional yang mudah dipakai untuk kemana saja, 
sehingga target konsumen diumur 18-30 tahun dikarenakan gaya hidup anak 
muda jaman sekarang sangat memikirkan tren mode guna menunjang gaya 
hidup atau life style hal tersebut dirasa dapat meningkatkan rasa percaya diri 
hingga jati diri. Selain target konsumen umur, The Steddy memiliki sasaran 
target pasar yaitu kaum wanita, tidak dipungkiri bahwa wanita memang lebih 
tertarik dengan dunia fashion, entah itu pakaian maupun asesoris. Kebanyakan 
kiblat tren fashion yang digemari dari luar negeri entah Amerika, Korea 
Selatan dan negara-negara lain yang memiliki fashion yang bagus. Sebagian 
besar wanita bisa terhipnotis dengan tren fashion yang baru dengan 
mengikutinya hingga sampai membelinya. Maka dari itu The Steddy 
mengikuti tren fashion yang sedang diikuti oleh kaum wanita, sehingga dapat 
memberikan inovasi baru disetiap produk yang sedang launching meliputi 






Perkembangan pada bisnis onlineshop semakin kreatif dalam penyampaian 
pesannya, sehingga disetiap brand memang harus memiliki identitasnya 
masing-masing, guna untuk memberikan kesan konsep yang original, menarik 
minat konsumen, dan supaya brand onlineshop tersebut mudah diingat oleh 
target konsumen hingga khalayak umum. Banyak kompetitor yang melakukan 
kecurangan dengan membuat produk serupa, kualitas bahan kurang baik 
dengan harga lebih murah membuat kerugian bagi The Steddy, hal ini sudah 
banyak ditemui kompetitor yang tidak memiliki identitas hanya mengambil 
hasil photoshoot yang telah The Steddy buat tanpa izin untuk meraih 
keuntungan. Kondisi ini membuat The Steddy semakin mencari solusi untuk 
sesuatu keluaran terbaru demi menjaga kualitas produk dan mempertahankan  
kepercayaan konsumen, bahwa produk yang dijual sangat high quality. 
Kesan high quality pada produk akhirnya juga berpengaruh terhadap 
konsep visual yang disampaikan di media sosial instagram, yang berupa foto 
dan desain-desain pendukung lainnya yang di upload di feed sebanyak 3 kali 
dalam 1 minggu dengan warna-warna pastel sesuai karakter yang telah 
dibangun di brand ini. Karena The Steddy termasuk online store jadi berperan 
aktif juga pada story instagram guna melakukan interaksi terhadap konsumen 
berupa tips-tips edukasi bermanfaat, seputar berita yang sedang tren yang 
menginspirasi, hingga hiburan semata agar menjadi bacaan disela-sela 
konsumen melakukan transaksi membeli produk atau mengisi waktu luang, 
hal ini dilakukan demi komunikasi yang baik antar penjual dan pembeli. 





meningkatkan perkembangan baik untuk kedepannya bagi The Steddy dalam 




Gambar 4. Instagram The Steddy 




Gambar 5. Desain Visual Sosial Media 







Gambar 6. Desain Visual Sosial Media 
(Sumber : https://www.instagram.com/steddystore/, 2020) 
 
 
Gambar 7. Desain Visual Sosial Media 







Gambar 8. Desain Visual Sosial Media 




Gambar 9. Desain Visual Sosial Media 






2. Data Perusahaan : 
a. Nama Perusahaan  : The Steddy 
b. Alamat Perusahaan  : Jl.Pleret Utara Raya, Banyuanyar, 
Surakarta 
c. Pemilik Perusahaan  : Widya Sesarika 
d. Email    : contact@thesteddy.id 
 
3. Struktur Organisasi 
 
 
Gambar 10. Struktur Organisasi The Steddy 







The Steddy memiliki struktur organisasi yang telah dibentuk 
untuk membangun brand ini lebih semakin baik, sehingga sudah ada 
beberapa tim dengan keahlian pada bidangnya sesuai dengan divisiya 
untuk meningkatkan pelayanan. Beberapa pembagian tugas serta 
tanggung jawab disetiap divisi : 
a. Owner  
The Steddy memiliki owner yang bertugas untuk 
mengendalikan dan bertanggung jawab dalam mencari 
keputusan produk, sistem kerja, dan peningkatan pada brand 
tersebut 
b. Operasional 
Bertanggung jawab atas manajemen tenaga kerja, 
produktivitas dan terlibat dalam mengawasi produksi barang 
atau penyediaan barang 
c. General Admin 
Pada General Admin membantu divisi lain dalam hal 
administrasi, memastikan infrastruktur dan peralatan kantor 
tersedia dengan baik 
d. Customer Service 
Melayani pelanggan dengan memberikan informasi 
produk dan layanan sampai dengan membantu untuk keluhan 
pesanan, kesalahan, pertanyaan akun, tagihan, pembatalan 





e. Admin packing 
Admin Packing bertugas dan bertanggung jawab 
melakukan penatan persedian di gudang, pengemasan barang 
untuk dikirim ke konsumen 
f. Creative Marketing 
Tugas pada creative marketing memikirkan pemasaran 
dalam proses penjualan produk, mengatur promosi kepada 
beberapa artis selebgram yang sesuai dengan target audience 
The Steddy 
g. Content Creator 
Memiliki tugas menghasilkan riset untuk 
mengumpulkan ide guna membuat konten yang benar-benar 
sesuai dengan identitas dan branding yang telah ditetapkan The 
Steddy 
 
4. Logo The Steddy 
Logo adalah salah satu yang kerap diperlukan dalam 
perusahaan demi memberikan identitas yang dapat membedakan 







Gambar 11. Logo The Steddy 





Gambar 12. Logo The Steddy 







Gambar 13. Logo The Steddy 








ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis  
Pada proses yang telah dilakukan pada objek penelitian ini yaitu 
“Strategi Kreatif The Steddy Melalui Media Sosial Instagram”. 
Pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara via Whatsapp pada 
hari Senin, 3 Oktober 2020, dengan tujuan untuk mengetahui beberapa 
elemen pada desain grafis dan landasan apakah dalam pemilihan warna 
pada setiap konten desain grafis yang dipilih pada kategori yang sudah 
ditentukan oleh The Steddy pada bulan Desember 2018  hingga Februari 
2020 sehingga hal tersebut dapat membangun strategi visual yang 
dilakukan The Steddy di dalam media sosial instagram.  
Penelitian ini membutuhkan informan yang dapat mengupas data 
lengkap terhadap objek penelitian yang akan dibahas. Dengan tahap 
wawacara langsung oleh owner The Steddy  yaitu Widya Sesarika (28 
tahun) yang telah mendirikan brand lokal ini dan sudah mengatur 
beberapa startegi visual yang telah dibuat. 
1. Deskriptif  Hasil Penelitian 
Tahap selanjutnya setelah wawancara guna melengkapi data yang 
diperlukan dalam penelitian ini. Wawancara dilakukan kepada Owner The 
Steddy langsung agar data yang di dapat akurat dan relevan pada 






1. Elemen-Elemen Visual 
Elemen bisa disebut juga dengan unsur yang merupakan bagian 
dari sebuah karya pada desain. Dalam menciptakan seni 
membutuhkan elemen desain guna memadukan dan menyusun agar 
memiliki bentuk visual yang menarik guna dapat menyampaikan 
pesan dengan baik. Beberapa elemen visual yang menunjang seorang 
desainer dalam membuat konten-konten menarik meliputi : 
a. Ilustrasi atau foto 
Semakin berkembangnya teknologi, didalam bermedia 
sosial untuk melakukan pemasaran yang telah terjadi pada 
beberapa konten seperti pada jasa elektronik, aksesoris, 
makeup, sampai ke fashion, semua itu membutuhkan 
konten yang berupa ilustrasi dan foto. Ilustrasi itu yang 
berguna untuk memperjelas teks dan mempermudah 
pembaca yang dapat membuat daya pukau atau eye-catcher 
yang kuat (Supriyono, 2010:51). Ilustrasi atau foto 
merupakan sebuah visual yang menjelaskan tentang sesuatu 
yang akan disampaikan berupa gambar, diantaranya gambar 
lukisan, gambar manual, desain grafis dan fotografi. 
Sehingga pesan yang dibuat dapat tersampaikan dengan 
baik. Berikut ini merupakan contoh desain visual The 





        
 
Gambar 14. Desain Visual Ketika Memberikan informasi 
akan diadakan event bazaar dan seteleh event berlangssung dengan 
2 lokasi Solo dan Yogjakarta 
 (Sumber : Instagram @steddystore, 2020) 
 









Pada gambar disamping 
memberikan informasi untuk warga 
Yogjakarta hingga sekitarnya bahwa 
akan event bazaar. Foto dengan 
gambar wanita dipilih karena The 
Steddy adalah onlineshop yang 
memiliki target kaum wanita. Selain 
itu wanita tersebut mengenakan baju 
rajut atau knitwear dari The Steddy 
yang menunjukkan bahwa The 
Steddy menjual special knitwear, 
alasan yang lain adalah produk ini 
sedang launching sehingga 
mengajak konsumen untuk melihat 
















Pada gambar disamping, 
menggambarkan situasi keramaian 
yang sedang terjadi saat event bazaar 
sedang berlangsung. Hal ini sering 
dilakukan oleh The Steddy demi 
memberikan testimoni bahwa 
produk The Steddy sudah 










The Steddy sering mengikuti 
beberapa event atau bazaar fashion, 
gambar disamping memberikan 
informasi tentang adanya bazaar di 
kota Solo. Ilustrasi atau foto terdapat 
foto model ditengah, dengan 
menggunakan salah satu koleksi 
produk sweater Thesteddy yang 
berwarna pink yang sering menjadi 
warna andalan atau warna favorit 
konsumen The Steddy 
 
Gambar Tabel 2 . Makna Ilustrasi Atau Foto Pada Desain Visual dalam instagram The 
Steddy (Sumber : Instagram @steddystore ,2020) 
 
 
Pada ketiga desain diatas bisa disebut dengan desain 
event yang sering dilakukan The Steddy untuk 
menginformasikan melalui media instagram. Pemilihan 
gambar berupa foto disesuaikan dengan target 
marketnya yaitu wanita, dan produk yang biasanya baru 
saja launching itu menjadi pilihan visual The Steddy 
selain menginformasikan tempat dan tanggal juga bisa 





ilustrasi yang lain yang bisa disebut dengan pattern atau 




   
Gambar 15. Desain Visual ini untuk menunjukkan 
bahwa adanya giveaway 
(Sumber : Instagram @steddystore, 2020) 
 












Pada desain visual disamping, 
pengambilan gambar dilakukan dari 
atas, selanjutnya ada proses editing 
sehingga proses visualnya terkesan 
seperti ditempel. Sweater tersebut 
adalah produk dari The Steddy, rok 
disamping hanya pendukung. 
Postingan ini diupload saat 
mengadakan giveaway demi 














Thesteddy sering melakukan quiz 
atau giveaway untuk konsumen-
konsumennya. Disamping 
memperjelaskan gambar vector yang 
dibuat juga tidak jauh dengan 
keterkaitan produk. Tema quiz atau 
giveaway selalu berbeda-beda sesuai 




Gambar  Tabel 3. Makna Ilustrasi Atau Foto Pada Desain Visual 
dalam instagram The Steddy 
(Sumber : Instagram @steddystore ,2020) 
 
Visual diatas bisa disebut dengan kategori giveaway. The 
Steddy sering menyelenggarakan hal ini untuk konten 
ringan maupun hiburan berhadiah bagi konsumennya. Jadi,  
dengan demikian ilustrasi atau foto merupakan peran 
pendukung dalam bentuk visual yang mampu membuat 
kesan menarik, sehingga ilustrasi atau foto yang telah 
dilakukan pada The Steddy sesuai dengan brief yang sudah 
ada, dengan masing-masing tema yang berbeda. 
Penambahan visual pada desain tersebut dibuat simple agar 










Pada desain grafis yang berupa visual, tipografi mempunyai 
peran pendukung untuk membuat suatu desain tampak 
terlihat seimbang dan dinamis apabila dipandang dan 
dibaca. Dibawah ini contoh tipografi yang digunakan oleh 
Thesteddy pada setiap desain visualnya : 
 
 
Gambar 16. Jenis tipografi Chormatica 















Pada 3 gambar disamping 
menunjukkan atau 
menginformasikan beberapa event 
atau bazaar fashion yang akan di 
adakan dan sudah berlangsung. 3 
desain visual disamping memiliki 
jenis tipografi yang sama dengan 
pemilihn font Chromatica. Salah 
satu font yang kerap digunakan 







Gambar Tabel 4. Tipografi yang ada pada visual desain 
The Steddy lewat media sosial instagram 
(Sumber : Instagram @steddystore ,2020) 
  
 
Pada ketiga gambar di atas font yang dipilih oleh 
The Steddy adalah Chormatica. Chormatica termasuk 
font yang paten, karena disetiap konten selalu 
digunakan. Pemilihan font chromatica dipilih dengan 
alasan font tersebut terkesan simple, elegant, mudah 
dibaca dan tipe-tipe nya mudah diaplikasikan dengan 
macam-macam desain yang akan dibuat (Wawancara 
Widya Sesarika, 20 Oktober 2020) bisa dilihat dengan 












Gambar 17. Jenis tipografi yang sering dipakai pada setiap konten 
The Steddy adalah Helvetica 






Gambar 18. Jenis Tropical Summer Brush 













Pada desain visual disamping 
menunjukkan bahwa The Steddy 
selalu mengadakan Giveaway  
Tipografi yang dipakai adalah jenis 












Pada gambar yang kedua dengan 
kategori yang sama desain visual 
yang dilakuan The Steddy 
menggunakan jenis font yang 
berbeda dengan sebelumnya, kali ini 




Gambar Tabel 4 . Tipografi yang ada pada visual desain 
The Steddy lewat media sosial instagram 
(Sumber : Instagram @steddystore ,2020) 
 
 
Selain itu The Steddy juga memilih jenis font yang 
berbeda guna hal tersebut memang dikonsep untuk 
desain yang terpilih seperti desain pada kedua gambar 
diatas. 
Digambar nomor pertama diatas menunjukkan 
desain visual denga tema Giveaway ini juga memiliki 
karakter jenis font yang berbeda, font tersebut yaitu 
Helvetica Neu Light. Font tersebut dipilih karena 
terlihat simple, elegant dan mudah dibaca.  
Selanjutya pada gambar 2 (dua )font menggunakan 
jenis Tropical Summer Brush, font tersebut dipilih 
karena memiliki karakter font yang santai seakan seperti 





Dalam desain visual diatas yang memiliki kategori 
masing-masing, membuat ada beberapa desain visual 
yang menggunakan tipe font yang sudah paten yaitu 
chormatica, font tersebut sering digunakan dalam visual 
desain di feed dan di story pada instagram, sehingga 
font The Steddy menggunakan jenis huruf tak berkait 
(Sans Serif) huruf yang tidak memiliki kait, bertangkai 
tebal, sederhana, dan mudah dibaca. Sedangkan pada 
kategori Giveaway gambar nomer 2 (dua) diatas 
termasuk huruf Tulisan/Latin (Script) huruf tersebut 
ditulis seperti ditulis tangan yang kontras, tebal dan 
tipisnya sedikit saling berhubungan dan mengalir. 
Bentuk huruf ini menyerupai goresan tangan yang 
dikerjakan dengan pena, kuas atau pensil tajam dan 
biasanya miring ke kanan. Jadi The Steddy memiliki 
jenis font pada desain visual yang sering berbeda-beda 
dengan tema yang tertentu. Akan tetapi font yang sering 
menjadi patokannya yaitu jenis Huruf Tak Terkait (Sans 
Serif) 
c. Layout  
Pada desain visual layout adalah hal yang penting untuk 
menampilkan gambar guna menarik audience. Didalam 





gambar, ilustrasi, serta materi-materi lainnya sebagai 
pendukung agar layout terlihat seimbang sehingga enak 
dipandang.  
“layout pada desain visual The Steddy harus terlihat 
porporsi antara kanan, kiri, atas dan bawah agar 
terlihat seimbang. Maka dari itu isi pada layout 
seperti tipografi, gambar, foto, ilustrasi harus 
memiliki kecil besar bidang yang sesuai dengan 
porsinya. Agar pembaca mudah memahami isi 
pesan yang disampaikan, selain itu desain juga 
harus memiliki identitas dari The Steddy” 
(Wawancara Widya Sesarika, 20 Oktober 2020) 
 
 
     
 
Gambar 19. Jenis layout yang memiliki kategori sama dengan 
visual yang simetris 
(Sumber : Instagram @steddystore ,2020) 
 
 
Maka dari itu layout pad The Steddy memiliki 
keseimbangan atau balance yang merupakan pembagian 
berat yang merata pada suatu bidang layout. The Steddy 
memiliki standart desain yang sangat diperhitungkan 
dengan detail, harus mampu membuat desain memiliki 
unity (kesatuan) yang pas atau simetris dalam 





warna, teks, gambar, ukuran, dan posisi. Hal yang 
paling menjadi identitas desain visual The Steddy 
adalah warna dan patern yang sedang tren dimasa nya. 
d. Warna 
Unsur pemilihan warna memiliki peran yang sangat penting 
dalam sebuah desain suatu media komunikasi. Pemilihan 
warna yang tepat juga dapat dijadikan sebagai penarik 
perhatian bagi para target audience. Berikut ini merupakan 
unsur komposisi warna yang digunakan oleh The Steddy 
sesuai dengan sifat dasar dari warna yang dibagi menjadi 
tiga dimensi. 
 
Gambar Tabel 5. Komposisi warna pada Desain Visual The Steddy 






Unsur-unsur warna yang digunakan dalam desain The Steddy 
cenderung menggunakan warna tersier, dengan value banyak unsur warna 
putih (tint)dan intensity yang lemah karena sebagaian besar unsur warna 
yang digunakan The Steddy adalah warna pastel, dimana untuk warna 
pastel sudah jauh dari warna aslinya karena banyak pencampuran terhadap 
warna putih. Warna yang dipilih The Steddy juga memiliki arti makna 
nya, arna-warna tersebut meliputi warna putih yang berarti bersih dan suci, 
warna merah muda yang mencerminkan kewanitaan atau feminism, warna 
warna hijau adalah warna santai, muda, selanjutnya warna ungu yang 
berarti kreativitas dan romantisme. Warna-warna tersebut sering 
digunakan pada konten The Steddy. Warna pastel sendiripun termasuk 
dalam kategori warna soft yang mana warna-warna tersebut menghasilkan 
kenyamanan tersendiri bagi mata yang melihatnya. Persepsi terhadap 
warna melibatkan  respon psikologi manusia dan untuk selanjutnya dapat 
menunjukan kesan pada objek dan mata. Maka dari itu pentingnya sebuah 
pemilihan unsur warna salah satunya bertujuan untuk keberhasilan dalam 
tampilan sebuah komunikasi desain.  
 
2. Strategi Visual 
Dari hasil observasi, memiliki beberapa tahap strategi visual untuk 
mengetahui strategi visual yang dilakukan The Steddy dalam 





dalam media sosial instagram. Sehingga ada teori dari Marty 
Neumeirer yaitu : 
a. Differentiate (membedakan) 
The Steddy menjual produk knitwear dengan kualitas yang 
premium bersegmentasi pada target konsumen wanita. 
Penjualan produk ini dilakukan dengan media social yaitu 
instagram, sehingga The Steddy memiliki strategi visual 
yang harus menarik.  
“Membuat visual guideline dan content plan baik 
secara bulanan maupun mingguan. Sehingga konten 
yang dihasilkan sesuai dengan brand DNA dan tidak 
melenceng dari visi yang telah disusun” 
(Wawancara Widya Sesarika, 25 Desember 2020) 
 
b. Collaborate (Kolaborasi) 
Perusahaan dimana saja pasti memiliki beberapa tahap-
tahapan yang dapat membangun image brand, seperti teori 
yang membutuhkan 3 hal meliputi : One-Stop Shop, Brand 
Agency, dan Integrated Marketing Team. Pada The Steddy 
stategi yang dilakukan adalah Integrated Marketing Team 
yang dimana perusahaan membangun brand sendiri  
“The Steddy menggunakan strategi Integrated 
Marketing Team yaitu dengan adanya creative team 
yang terdiri dari creative marketing dan content 





konten yang bagus di sosial media yaitu instagram” 
(Wawancara Widya Sesarika, 25 Desember 2020) 
 
c. Innovate (Inovasi) 
Innovate memiliki 4 prinsip yang berguna untuk strategi 
dalam menerapkan sebuah creative thinking meliputi Stand 
Out Name, A Great Name Deserves Great Graphics, The 
Package dan Communicate Online.  
“ Stand Out Name terdapat pada The Steddy, 
dengan karakter memiliki ciri khas seperti konten 
pada media sosial instagram dengan memberikan 
kesan visual yang cheerful, warna-warna pastel, 
pada sebuah desain visual tersebut dapat dilihat 
bahwa pesan-pesan yang mudah dipahami dan dapat 
tersampaikan dengan baik. Selain desain visual, The 
Steddy juga memperhatikan pada sebuah packaging 
yang baik kepada pembeli sebagai first impression 
yang bagus saat pertama kali menerima paket. 
Selain itu The Steddy juga membangun engagement 
dengan audience melalui komunikasi di sosial 
media. (Wawancara Widya Sesarika, 25 Desember 
2020) 
 
d. Validate (Validasi) 
Validasi ini seperti mengajak atau mengikutsertakan 
masyarakat dalam proses branding visual untuk mencapai 





“Pada The Steddy sebenarnya melakukan sebuah 
musyawarah, akan tetapi tahap yang dilakukan 
untuk proses desain lebih ke team internal karena 
tim The Steddy lebih mengerti tentang brand 
identity dengan konsep yang sesuai dengan SOP” 
(Wawancara Widya Sesarika, 25 Desember 2020) 
 
e. Cultuvate (Mengolah) 
Brand harus dikelola terus menerus guna untuk mencapai 
titik tertinggi, sehingga pada bisnis membutuhkan proses 
untuk berkembang. Peran yang diperlukan bukan hanya 
sekedar dalam urusan internal dengan team tetapi juga 
harus memberikan kepercayaan kepada masyarakat agar 
bisnis dapat bersaing dengan kompotitor-kompotitor 
lainnya. 
“The Steddy selalu memberikan beberapa konten 
mulai dari konten feed ataupun story yang real dan 
original, karena The Steddy adalah menjual produk 
pakaian maka dari itu diperlukan konten video 
review produk dan testimoni dari pembeli dengan 
menggunakan unsur visual yang menarik” 










3. Keunggulan Sosial Media 
Pada teori menurut Taprial & Kanwar (2019:29) sosial media 
mempunyai berbagai keunggulan yang menjadikannya lebih kuat 
dibandingkan media tradisional : 
a. Accessibility 
Dengan berkembangnya internet membuat masyarakat 
mudah untuk mengaksesnya atau menggunakan media 
sosial tanpa ada biaya bagi pengguna, dengan demikian 
membuat banyak usaha-usaha kecil yang mulai berkembang 
dengan melakukan proses online. Salah satunya yang 
dilakukan oleh The Steddy. Dengan melakukan penjualan 
lewat online membuat hal ini menjadi sangat efesien bagi 
The Steddy dan konsumen. Tanpa harus keluar rumah, 
hanya memesan lewat smartphone masing-masing. Media 
sosial juga mempermudah untuk melakukan hubungan 
komunikasi dengan orang lain dan menjadi bagian dari 
sebuah komunitas.  
 “Keunggulan bagi The Steddy, karena marketing 
The Steddy menggunakan sosial media instagram 
sehingga dapat menjangkau kalangan yang bukan satu 
kota saja, tapi bisa dari Sabang sampai Merauke 
bahkan menjangkau customer atau konsumen dari 
Asean dan Australia” (Wawancara, dengan Onwer 






















The Steddy memiliki media 
sosial TikTok dengan 
Follower : 17,6k 
Like : 110,2k 
Karena tahun 2020 aplikasi 
TikTok sudah banyak 
digunakan berbagai 
kalangan dari masyarakat, 
tokoh publik, selebgram, 
influencer, hingga pelaku-










       
 
The Steddy juga melakukan 
endorse ke berbagai 
selebgram dengan target 
yang sesuai kriteria 
audience The Steddy 
guna memperluas 
konsumen, memperkenalkan 
ke konsumen yang belum 
tau, menarik konsumen 
untuk mengunjungi hingga 













The Steddy hanya dengan 
mengupload saat travelling, 
selain itu tidak lupa 




Hal ini dilakukan demi 
komunikasi yang baik 
kepada konsumen-
















Pada gambar disamping The 
Steddy selalu menuliskan 
caption dengan hastag 
#thesteddypeople 
Hal ini dilakukan untuk 
mengajak konsumen 
menggunakan hastag 
tersebut. Hal ini tentu saja 
juga memudahkan akses 
untuk menuju akun The 
Steddy. 
 
Gambar Tabel 6. Data Accessility dari beberapa media sosial 
(Sumber : Instagram @steddystore,2020) 
 
b. Speed 
Sosial media memiliki konten yang tersedia bagi semua 
orang dalam jaringan, forum, atau komunitas begitu 
diterbitkan. Dengan sosial media masyarakat mampu 
berkomunikasi dengan pembaca tanpa adanya faktor 
eksternal yang mempengaruhi penyampaian pesan. 
Sehingga tanggapan pun dapat diutarakan secara instan, 
hampir seperti dikehidupan nyata.  
“Dengan menggunakan sosial media yaitu 
instagram membuat komunikasi antara pihak 
Thesteddy dan pembeli atau audience menjadi 
langsung 2 arah tanpa mediator sehingga informasi 
terupdate mengenai produk dan media marketing bisa 





(Wawancara, dengan Owner Thesteddy, Widya 
Sesarika, 15 November 2020) 
 
c. Interactivity 
Bermedia sosial yang mudah diakses ini bisa menampung 
dua atau bahkan lebih dalam saluran komunikasi, sehingga 
pengguna dapat berinteraksi satu sama lain, sama hal nya 
yang dilakukan The Steddy memberikan pelayan ramah 
untuk konsumen dalam menanyakan beberapa hal seperti 
produk, membagikan informasi-informasi yang 
bermanfaat dan relevan, atau apapun yang mungkin 
membuat konsumen tertarik untuk menanyakan sesuatu 
terhadap The Steddy itu sendiri. 
“dampak yang terjadi dari komuikasi 2 arah tanpa 
mediator membuat The Steddy dapat berkomunikasi 
langsung dengan calon pembeli maupun audience. 
Selain transaksi jual beli, fitur ini juga digunakan 
untuk bagian branding dan membangun koneksi yang 
lebih personal kepada audience sehingga terbangun 
tribe audience” (Wawancara, dengan Owner 
Thesteddy, Widya Sesarika, 15 November 2020) 
  





Kategori Giveaway pada 
tanggal 24 Desember 2018 
Memiliki 
Like : 1.954 

















Kategori Giveaway pada 
tanggal 2 Oktober 2019 
Memiliki 
Like : 7.644 






















Kategori Event pada tanggal 
11 Desember 2019 
Memiliki 
Like : 678 



















Kategori Event pada tanggal 
31 Januari 2020 
Memiliki 
Like : 543 





















Kategori Event pada tanggal 
7 Februari 2020 
Memiliki 
Like : 494 
Comment : 14 
 
Gambar Tabel 7. Comment dan likes 













d. Longevity/Volativity  
Media sosial bisa disebut juga dapat menyimpan memori 
abadi, seperti halnya dalam membuat konten pada sosial 
media dapat diakses pada waktu yang lama bisa jadi 
selamanya, hal ini juga dilakukan oleh The Steddy dalam 
memposting produk-produk knitwer yang dimana produk 
tersebut sudah habis terjual tetapi postingan masih 
tersimpan dalam feed tersebut. Pada postingan tersebut 
bisa dilihat juga oleh audience bilamana postingan tidak 
diarsipkan. Selain itu bila postingan yang sudah lama dan 
tidak ingin dipublish bisa dilakukan dengan mengarsipkan. 
 “ Dengan media sosial instagram yang memiliki 
sifat abadi atau bisa dilihat jejaknya dalam waktu yang 
lama hal itu bisa dimanfaatkan Thesteddy untuk 
membuat analisis dari data postingan masa lampau 
untuk membuat strategi atau marketing plan ke 
depannya” (Wawancara, dengan Onwer Thesteddy, 
Widya Sesarika, 15 November 2020) 
 
 
Gambar 20. ( salah satu gambar postigan tahun 2019 ) 







Internet menawarkan jangkauan yang tidak terbatas ke 
semua konten yang tersedia. Siapa pun dapat 
mengaksesnya dari mana saja dan siapa saja dapat 
menjangkaunya. media sosial menawarkan fasilitas yang 
sama untuk semua pengguna yang dapat berbagi dengan 
siapa pun yang mereka sukai, hal ini memudahkan untuk 
The Steddy dikenal banyak kalangan, mulai dari kalangan 
anak muda, remaja hingga dewasa bahkan bisa dari sabang 
sampai Merauke. Kelebihan ini juga membuat The Steddy 
sampai dikenal oleh Negara Malaysia.  
 “ Sosial media utama The Steddy adalah Instagram 
yang memungkinkan konten The Steddy dapat diakses 
atau menyentuh audience yang bukan hanya followers 
saja. Hal ini bisa dimanfaatkan untuk menjangkau 
customer baru yang belum mengetahui brand lokal 
yaitu The Steddy sebelumnya. Konsumen pun bisa 
menemukan dengan hastag #thesteddypeople” 
(Wawancara, dengan Onwer Thesteddy, Widya 







Gambar 21. ( Data lokasi yang banyak 
mengunjungi profil The Steddy) 
(Sumber : Owner The Steddy, Widya Sesarika, 2020) 
 
 
Gambar 22. (Data Insights age range dan 
gender pada The Steddy) 







Gambar 23. ( Data Reach dengan hastag #thesteddypeople) 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
The Steddy yang berdiri di Kota Solo, Jawa Tengah sejak tahun 2011 
dengan menjual produk fashion special knitwear berupa sweater, cardigan, rok, 
syal, hingga bennie had. Target audience yang dituju oleh The Steddy adalah 
wanita berumur sekitaran 18-30th yang memiliki jiwa fashion. The Steddy bisa 
dikatakan brand lokal yang sudah terkenal, hal tersebut bisa dilihat dari pengikut 
di Instagram di tahun 2020 mencapai 26k (ribu), dengan banyaknya pengikut di 
instagram ada beberapa hal strategi yang dilakukan untuk mencapai tujuan dalam 
membuat brand yang menarik, original, unik dan mampu memberikan rasa 
kepercayaan terhadap konsumen. 
Unsur-unsur yang terkandung pada konsep tersebut antara lain pada 
elemen visual The Steddy berupa ilustrasi atau foto sebagai daya pukau atau eye-
cather yang berguna memperjelas teks hingga mempermudah pembaca dengan 
berbagai tema konsep visual desain yang dapat menarik audience, jadi setiap 
konsep visual desain membutuhkan tipografi yang dapat memperjelas isi pesan 
tersebut, The Steddy memiliki jenis huruf tak terkait (sans serif), jenis huruf ini 
terlihat sederhana, modern dan efisien yang mudah dipahami dan dibaca oleh 
audience, tahap selanjutnya pada layout, The Steddy memiliki konsisten yaitu 
konsep  balance (seimbang) antara foto, tipografi, dengan elemen-elemen lainnya 





desainnya, maka dari itu peran yang dapat menghidupkan desain visual The 
Steddy yaitu pada warna, karena warna yang paling ditonjolkan, warna disetiap 
desain visual dikategorikan warna tersier dengan value banyak unsur warna putih 
(tint) sehingga bisa disebut warna-warna pastel. Warna-wara pastel bisa meliputi 
merah muda yang bermakna feminim, ungu bermakna krativitas, dan putih 
bermakna bersih. 
Beberapa elemen yang sudah menjadi identitas maka membutuhkan 
sebuah strategi visual untuk lebih menarik audience dan dapat bersaing dengan 
kompetitor lainnya, sehingga The Steddy menggunakan strategi yaitu Different 
(membedakan) mulai dari produk, kualitas hingga segmentasi. Pemilihan pada 
desain juga lebih dirancang dengan membuat content plan secara mingguan atau 
bulanan sehingga konten yang akan dibuat sesuai dengan visi. Dalam suatu usaha 
baik produk maupun jasa membutuhan Collaborate (kolaborasi), The Steddy 
memiliki strategi yang sesuai yaitu Integrated Marketing Team dapat membangun 
sendiri dengan team-team dalam merancang plan untuk salah satunya media sosial 
Instgram untuk satu tujuan yang sama. The Steddy juga membutuhkan inovasi 
seperti Stand Out Name dengan konten yang mempunyai kriteria visual yang 
berupa ciri khas, pesan yang disampaikan ringkas, mudah diucap, tepat dengan 
target, konten-kontan banyak yang menyukai, jangka panjang, dan proteksi 
sehingga The Steddy juga memberikan sebuah The Package atau kemasan yang 
efektif bagi konsumen. Validasi yang digunakan The Steddy lebih tertuju dengan 
team internal dalam bermusyawarah karena lebih memahami sehingga tidak 





memberikan rasa kepercayaan agar konsumen yakin dan tidak ragu maka dari itu 
The Steddy mempunyai cultivate (mengolah) strategi untuk memberikan 
kepercayaan terhadap konsumen, sehingga The Steddy membuat konten di media 
sosial Instagram baik feed maupun story dengan video review dan testimoni 
menggunakan unsur visual yang menarik. 
Media social Instagram salah satu media yang dipilih oleh The Steddy, 
tidak dipungkiri bahwa di era sekarang Instagram menjadi pilihan utama dalam 
memperjualkan jasa maupun produk karena lebih efektif,  dapat dijangkau kemana 
saja, dan tidak membutuhkan biaya yang banyak sehingga keunggulan yang 
didapatkan The Steddy seperti halnya Accessibility salah satu keunggulan yang 
bisa atau mudah dijangkau kemana saja. The Steddy sudah dikenal oleh 
masyarakat dari Sabang sampai Merauke selain di Indonesia, The Steddy juga 
sudah dikenal hingga Australia.  Speed atau kecepatan, dalam hal ini dimaksudkan 
yang berhubungan dengan kecepatan informasi. Dalam media sosial instagram 
membuat The Steddy berkomunikasi antar konsumen atau pembeli menjadi 2 arah 
tanpa mediator sehingga semua bisa di deliver dengan lebih cepat. Pada kecepatan 
akses bermedia sosial membuat komunikasi juga lebih cepat tersampaikan seperti 
Interactivity  yang dapat ditampung melalui komentar atau jawaban pada sebuah 
feed atau story di instagram. The Steddy merasakan terjadinya komunikasi 2 arah 
tanpa mediator, maka dari itu membuat The Steddy dapar berkomunikasi 
langsung dengan calon pembeli, fitur ini pun digunakan untuk bagian branding 
dan membangun koneksi yang lebih personal kepada audience sehingga 





hal ini disebut dengan Longevity/Volativity yang berhubungan masalah data umur 
dan postingan. Kasus ini mampu membuat The Steddy dapat melihat jejaknya 
diwaktu lampau pada sebuah postingannya, dan bisa dimanfaatkan untuk 
menganalisis dan strategi marketing plan kedepannya. Keunggulan terakhir adalah 
Reach atau menjangkau, dengan adanya Reach membuat banyak kemungkinan 
bahwa The Steddy mudah di akses atau menyentuh audience yang bukan 
followers saja. Hal ini bisa dimanfaatkan untuk menjangkau customer baru yang 
belum mengetahui brand lokal The Steddy. 
Pada penelitian ini sebuah perusahaan yang meliputi jasa atau produk 
dengan penyampaian lewat media sosial banyak keunggulan yang didapatkan, 
tetapi dengan ketentuan mampu menciptakan sebuah strategi visual yang dapat 
membangun brand tersebut sehingga dapat merasakan feedback yang baik bagi 
perusahaan itu sendiri.  
B. Saran 
Banyak kompetitor-kompetitor yang hampir menyerupai The Steddy dari 
produk hingga visual pada media sosial instagram, dengan begitu ada saran yang 
mungkin dapat membangun The Steddy atau mampu bersaing dengan kompetitor 
lainnya dengan memberikan beberapa konten dengan unsur visual desain grafis 
yang konsisten supaya memiliki keunggulan dengan yang lainnya dan saran bagi 
penelitian selanjutnya untuk dapat mendalami analisis dengan objek yang sama 
dan objek ini masih banyak yang bisa dibedah lebih dalam dari segi strategi 
kreatif periklanan, dari segi fotografi dengan pendekatan semiotika, pendekatan 
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